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antisipatif terhadap perubahan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam era globalisasi yang sesuai dengan nilai-nilai kristiani dan pancasila.

To be aleading Faculty of Law in the Asian by 2030 which owns research and
community service in the Field of law that is onticipatory to changes and advances
in science and technology in the era of globalization in accordonce with Christian
and Pancasila values.

MISI:

1. Mempersiapkan sarjana hukum yang mampu menggunakan dan

mengembangkan ilmu dan teknologi dibidang perkembangan ilmu hukum
melalui pendekatan ilmiah, interdisipliner dan transnasional sesuai dengan
tuntutan perkembangan zaman agar mampu bersaing di era global.
Preparing law graduates who are able to use and develop knowledge ond
technologyin the field of jurisprudence through scientific, Interdicipliner and
transnational approaches in accordance with thedemands of the times In
orderto be able to compete in the era of globalization.
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and uphold religiaus values.

3. Mengembangkan pengetahuan hukum, yang berwawasan nasional dan
internasional.
Developing the legal knowledge with national and international perspectives.

4. Mengembangkan dan meningkatkan penelitan serta profesionalisme dalam
ilmu pengetahuan hukum dan bidang ilmu pengetahuan lainnya.



Developing and improving research and professionalism in the legal science
and other fields.

Menyelenggarakan jenjang pendidikan akademik berkelanjutan dan profesi
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Organizing sustainable education and professions in the field of law.

Mendorong penelitian dan pengabdian masyarakat yang dapat meningkatkan
kesadaran hak dan kesadaran hukum serta kesejahteraan rakyat Indonesia.
Encouraging research and community service that can increase awareness of
rights, legal awareness and the welfare of the Indonesian people.

Membina hubungan kerjasama dengan praktisi hukum dan instansi penegakan
hukum serta Instansi-instansi lainnya baik negeri maupun swasta, lembaga-
lembaga gerejawi dalam pengembangan dan implementasi ilmu hukum dan
bidang IImu pengetahuan lainnya.

Mantaining relationships with legal practitioners, law enforcement agencies,
public and privote institutionsand ecclesiostical institutions in the develapment
and the implementation of law and other field of sciences.
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ABSTRAK

A. Nama Mahasiswa : Jesline Simanjuntak

B. Nomor Induk Mahasiswa : 1740050138

C. Judul Skripsi : Perlindungan Hukum Bagi Dokter
Yang Melakukan Tindakan Euthanasia
Kepada Pasien

D. Program Kekhususan : Hukum Pidana

E. Jumlah Halaman : 1-xviii + 83 halaman + Daftar Pustaka

F. Daftar Bacaan : Buku, Peraturan Perundang-
Undangan, Jurnal, dan Internet

G. Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Euthanasia

H. Ringkasan Isi

Manusia saat ini hidup di era yang sangat progresif dan modern.
Teknologi telah mengubah setiap aspek kehidupan manusia terutama
dibidang medis. Teknologi yang berkembang ini memudahkan dokter dan
tenaga medis dalam merawat pasien. Dampak positif dari perkembangan ini
adalah pengobatan yang diterima pasien akan lebih efektif dan tepat. Namun
secanggih apapun pasti ada suatu keadaan dimana pasien mengidap
penyakit yang tidak dapat disembuhkan dan berujung kematian dan pasien
meminta pada dokter untuk mengakhiri penderitaanya dengan cara
euthanasia maupun menolak pengobaatan yang diberikan dokter karena
menganggap pengobatan itu sia-sia. Rumusan masalah dalan skripsi ini
adalah bagaimana perlindungan hukum jika ada seorang dokter melakukan
tindak euthanasia pada pasien, dan bagaimana informed consent dapat
memberikan perlindungan hukum bagi dokter yang melakukan tindak
euthanasia pada pasien.

Dengan menggunakan kerangka perundang-undangan, penelitian ini
merupakan penelitian hukum normatif. Data sekunder diperoleh dari buku-
buku dan literatur lain, bahan hukum tersier berupa kamus, dan data
sekunder diperoleh dari bahan hukum primer seperti Kitab Hukum Pidana,
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 dan UU Kesehatan. Bahan hukum
yang terkumpul kemudian disusun dan dianalisis.

Berdasarkan temuan penelitian, dapat dikatakan bahwa belum ada
undang-undang formal yang mengatur di Indonesia. Seseorang tidak
mempunyai hak untuk memperoleh kesehatan yang optimal melalui
euthanasia. Tindakan menidurkan atau mengakhiri hidup pasien disebut
dengan euthanasia. Tindakan memberikan hak mati kepada seseorang
dikenal juga dengan istilah euthanasia. Perlindungan hukum bagi dokter
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mengenai pemberian pelayanan medis, pengobatan, dan kewajibannya
sehubungan dengan tindakan euthanasia yang dilakukan terhadap pasien;
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, kebijakan hukum terkait
pembaharuan peraturan perundang-undangan di bidang kesehatan harus
dirumuskan kembali guna memberikan kepastian dan perlindungan hukum
baik bagi dokter maupun pasien.

I.  Dosen Pembimbing : 1. Inri Januar, S.H., M.H.
2. Andree Washington, S.H., M.H.

Jakarta, 2 Februari 2024

Penulis

(Jesline Simanjuntak)
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ABSTRACT

A. Student Name . Jesline Simanjuntak
B. Student Identification Number : 1740050138
C. Title of Thesis : Perlindungan Hukum Bagi Dokter

Yang Melakukan Tindakan
Euthanasia Kepada Pasien

D. Specitificy Program : Criminal Law

E. Number of Pages . i-xviii + 83 pages + References

F.  Reading List : Books, Legislation, Journals, and
Internet

G. Key Words : Legal Protection, Euthanasia
H. Content Summary :

Humans currently live in a very progressive and modern era.
Technology has changed every aspect of human life, especially in the
medical field. This developing technology makes it easier for doctors and
medical personnel to treat patients. The positive impact of this development
is that the treatment received by patients will be more effective and precise.
However, no matter how sophisticated it is, there will always be a situation
where the patient suffers from an incurable disease that can lead to death
and the patient asks the doctor to end his suffering by means of euthanasia
or refuses the treatment given by the doctor because he considers the
treatment to be futile. The formulation of the problem in this thesis is how
to provide legal protection if a doctor commits an act of euthanasia on a
patient, and how informed consent can provide legal protection for a doctor
who commits an act of euthanasia on a patient.

By using a statutory framework, this research is normative legal
research. Secondary data was obtained from books and other literature,
tertiary legal materials were dictionaries, and secondary data was obtained
from primary legal materials such as the Criminal Code, Law Number I of
2023 and the Health Law. The collected legal materials are then compiled
and analyzed.

Based on research findings, it can be said that there is no formal law
regulating it in Indonesia. A person does not have the right to obtain optimal
health through euthanasia. The act of putting a patient to sleep or ending a
patient's life is called euthanasia. The act of giving someone the right to die
is also known as euthanasia. Legal protection for doctors regarding the
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provision of medical services, treatment, and their obligations in connection
with euthanasia carried out on patients; To overcome this problem, legal
policies related to the renewal of laws and regulations in the health sector

must be reformulated to provide certainty and legal protection for both
doctors and patients.

I. Supervisor : 1. Inri Januar, S.H., M.H.
2. Andree Washington, S.H., M.H.
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Author
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